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Abstrak
Sektor pajak memainkan peran penting dalam perolehan
negara Indonesia. Penelitian sebelumnya menghasilkan
temuan yang tidak konsisten mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi ketaatan wajib pajak dalam membayar Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB). Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi pengaruh
tingkat pendapatan, pengetahuan perpajakan, pelayanan
pajak, serta sanksi pajak terhadap ketaatan wajib pajak
dalam membayar PBB di Kabupaten Mojokerto. 
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Rumusan Masalah

1. Apakah tingkat pendapatan merupakan salah satu   faktor
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan? 
2. Apakah pengetahuan perpajakan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan? 
3. Apakah kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan?
4. Apakah sanksi pajak merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan?
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Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan pedekatan
kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data
primer, dan data sekunder dengan menyebarkan
kuesioner dan diambil dari Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Mojokerto. Pengambilan populasi
menggunakan rumus slovin dan pengambilan sampel
didapatkan 100 responden, analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier
berganda untuk mengukur pengujian hipotesis dengan
menggunakan bantuan SPSS.
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Analisis dan Hasil

 Hasil uji T dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.Tingkat Pendapatan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 1,015 < 1,661 dan nilai sig
0,312 > 0,05 sehingga dapat disimpuilkan bahwa variabel tingkat pendapatan tidak
berpengaruh terhadap ketaatan wajib pajak PBB.
2.Pengetahuan Perpajakan (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 1,628 < 1,661 dan nilai
sig 0,107 > 0,05 sehingga dapat disimpuilkan bahwa variabei pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap ketaatan wajib pajak PBB.
3.Pelayanan Pajak (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 3,984 > 1,661 dan nilai sig
<0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpuilkan bahwa variabel pelayanan
pajak berpengaruih terhadap ketaatan wajib pajak PBB.
4.Sanksi Pajak (X4) memiliki nilai t hitung sebesar 6,090 > 1,661 dan nilai sig <0,000
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpuilkan bahwa variabel sanksi pajak
berpengaruh terhadap ketaatan wajib pajak PBB.
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Variabel Tingkat Pendapatan (X1) dalam penelitian ini

tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

PBB karena besar kecilnya pendapatan yang diterima

oleh wajib pajak tidak mempengaruhi niat diri sendiri

dalam membayar PBB. Wajib pajak yang berpenghasilan

tinggi belum tentu taat selalui melakukan

pembayaran tepat waktu atau bahkan tidak ada

tunggakan pajak. Sebaliknya juga wajib pajak yang

berpenghasilan rendah belum tentu tidak patuh dalam

membayar pajak PBB.

Variabel Pengetahuan Perpajakan (X2)

dalam penelitian ini tidak berpengaruh

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB

karena pengetahuan perpajakan yang

dimiliki dari latar belakang riwayat

pendidikan para wajib pajak tidak

menjamin wajib pajak akan menjadi lebih

patuh dalam membayar pajak PBB.

Variabel Pelayanan Pajak (X3) dalam

penelitian ini memiliki pengaruh

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB

karena semakin baik pelayanan pajak yang

disediakan bagi wajib pajak maka akan

berpengaruh baik terhadap kepatuhan

wajib pajak PBB.
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Variabel Sanksi Pajak (X4) dalam

penelitian ini memiliki pengaruh

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB

karena semakin baik atau semakin tegas

penerapan sanksi pajak terhadap wajib

pajak maka akan berpengaruh baik

terhadap kepatuhan wajib pajak PBB.


